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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap E-LKPD
berbantuan liveworksheets dalam pembelajaran matematika. Jenis penelitian ini
adalah penelitian deskriptif tentang tingkat kepuasan peserta didik dalam
pembelajaran menggunakan E-LKPD berbantuan liveworksheets. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah E-LKPD dan angket respons peserta
didik. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan E-LKPD berbantuan
liveworksheet yang memuat indikator kemampuan pemahaman konsep pada
kelas uji coba skala kecil dengan hasil belajar baik merasa bahwa penyajian E-
LKPD menarik, bermanfaat dalam pembelajaran matematika materi segiempat
dan segitiga, dan mudah digunakan. Sedangkan pada kelas uji coba skala besar
dengan hasil belajar kurang baik menyatakan penyajian E-LKPD sangat menarik,
sangat bermanfaat dalam pembelajaran matematika materi segiempat dan
segitiga, dan sangat mudah digunakan. Secara keseluruhan diperoleh bahwa
penyajian E-LKPD sangat menarik, bermanfaat untuk pembelajaran matematika,
dan mudah digunakan. Oleh karena itu, seluruh presentase pada masing-masing
aspek berada di atas 61% yang artinya E-LKPD praktis digunakan untuk
pembelajaran matematika.

Kata Kunci: E-LKPD; liveworksheets; pemahaman konsep
Abstract

This study aims to determine the response of students to the E-LKPD assisted by
live worksheets in learning mathematics. This type of research is descriptive
research on the level of student satisfaction in learning using E-LKPD assisted by
live worksheets. The instruments used in this study were E-LKPD and student
response questionnaires. This study concludes that the use of the E-LKPD
assisted by a live worksheet containing indicators of concept understanding ability
in a small-scale trial class with good learning outcomes feels that the presentation
of the E-LKPD is interesting, useful in learning mathematics with quadrilaterals
and triangles, and easy to use. Meanwhile, the large-scale trial class with poor
learning outcomes stated that the presentation of the E-LKPD was very
interesting, very useful in learning mathematics with quadrilateral and triangle
material, and very easy to use. Overall, it was found that the presentation of the
E-LKPD was very interesting, useful for learning mathematics, and easy to use.
Therefore, the entire percentage in each aspect is above 61%, which means that
E-LKPD is practically used for learning mathematics.

Kata Kunci:  E-LKPD; live worksheets; concept understanding
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PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak dapat
dihindari lagi pengaruhnya pada dunia pendidikan (Budiman, 2017). Salah satu
disiplin ilmu yang memegang peranan penting dalam perkembangan tersebut
adalah matematika (Afrilianto, 2012). Walaupun demikian, matematika masih
saja dianggap sulit dan rumit (Arifuddin, 2017; Utami & Cahyono, 2020; Suendarti
& Liberna, 2021). Beberapa hasil pengamatan menunjukkan bahwa saat belajar
matematika peserta didik cenderung kurang antusias, tdak fokus, dan pasif
(Anggraeni et al., 2020; Djunaedy, 2020; Sihaloho et al., 2020). Padahal
matematika adalah disiplin universal yang mendukung penciptaan teknologi
modern, menyampaikan pesan penting dalam berbagai bidang, dan membantu
dalam pengembangan kecerdasan manusia (Basri, 2021). Matematika juga
berperan penting dalam pembentukan pola pikir peserta didik agar mampu
berpikir logis, berpikir kritis, dan mampu berpikir kreatif (Fitri et al., 2021). Oleh
karena itu, penguasaan matematika berbanding lurus dengan pemahaman
matematis yang harus dimiliki peserta didik (Ilmiyah et al., 2021).

Kemampuan pemahaman matematis berarti peserta didik bukan hanya
menjadikan mateati sebagai hafalan, melainkan harus memahami konsep materi
tersebut (Sutisna et al., 2016). Kemampuan pemahaman konsep haruslah dimiliki
agar peserta didik memiliki kemampuan lainnya seperti kemampuan pemecahan
masalah, kemampuan komunikasi, dan kemampuan representasi matematis
(Lestari & Surya, 2017). Kemampuan pemahaman konsep juga berarti hasil yang
diambil dari serangkauan kejadian atau objek yang sangat penting bagi peserta
didik dalam berpikir dan bernalar. Oleh karena itu, kemampuan ini penting untuk
di ajarkan dengan memanfaatkan suatu bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan
era globalisasi. Hal ini dikarenakan beberapa penelitian telah menyebutkan
bahwa penggunaan bahan ajar telah terbukti dapat meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep peserta didik (Satriawan & Rosmiati, 2016; Lestari, 2018;
Nurhairunnisah & Sujarwo, 2018; Haswati & Nopitasari, 2019; Widiastuti, 2020)

Salah satu contoh bahan ajar yang dapat digunakan adalah LKPD
elektronik (Hendriani & Guesteti, 2021; Hidayati & Zulandri, 2021). Hal ini
dkarenakan E-LKPD telah terbukti dapat meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep peserta didik (Ariyansah et al., 2021; Novriani et al., 2021). E-LKPD
berisikan lembar kerja pserta didik yang dikemas secara elektronik (Adawiyah et
al., 2021). Jika biasanya LKPD berbentuk hard copy maka E-LKPD disusun
sedemikian rupa menggunakan aplikasi berbentuk soft copy sehingga lebih
mudah untuk dibagikan kepada peserta didik (Wijayanti et al., 2021). Website
yang dapat dimanfaatkan untuk mengubah LKPD menjadi LKPD elektronik
interaktif adalah liveworksheets (Fauzi et al., 2021; Khikmiyah, 2021).
Liveworksheets dapat dicetak dari bentuk dokumen, pdf, dan jpg menjadi lembar
kerja interaktif dengan memuat video, gambar, dan audio (Widiyani &
Pramudiani, 2021). Dalam E-LKPD, rancangannya juga dapat disamakan dengan

Volume 3 Nomor 2 Tahun 2022| 316



LKPD vyaitu terdiri dari cover, daftar isi, petunjuk penggunaan, kompetensi dasar,
indikator pencapaian kompetensi, petunjuk belajar, kegiatan, penilaian, soal
latihan, dan daftar pustaka (Agustha et al., 2021). Berdasarkan hal tersebut,
maka penggunaan E-LKPD berbasis pemahaman konsep perlu diterapkan. Oleh
karena itu, penelitian bertujuan mengetahui respons peserta didik jika
pembelajaran matematika menggunakan E-LKPD berbasis kemampuan
pemahaman konsep.

METODE

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
deskriptif yang bertujuan untuk melihat respon peserta didik terhadapat
pemanfatan E-LKPD berbantuan liveworksheets untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep peserta didik. Populasi dalam penelitian ini
adalah peserta didik kelas VII UPTD SMPN 1 Sungailiat. Sampel yang diambil
pada penelitian ini adalah kelas VIIB dengan rata-rata nilai penilaian akhir
semester ganjil (PAS) sedang dan kelas VIID dengan rata-rata nilai PAS rendah.
Media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah E-LKPD
berbantuan liveworksheets. E-LKPD berbantuan liveworksheets memuat materi
segiempat dan segitiga kelas VII SMP. Prototype awal E-LKPD Berbantuan
Liveworksheets yang disajikan pada Gambar 1.

/ LV [E) Peneliti memberikan
LIVEWORKSHEETS

Peserta didik log in | Susentionfr link website yang
dengan username dan || "7 ____ harus diakses peserta

password yang el . didik
diberikan peneiliti = 1 Ta— _

Peserta didik mencoba
menggunakan E-LKPD
berbantuan liveworksheets

Gambar 1. Prototype awal E-LKPD Berbantuan Liveworksheets

Berdasarkan Gambar 1, penggunaan E-LKPD berbantuan liveworksheets
dalam proses pembelajaran diimplementasikan dengan langkah-langkah berikut:

1. Peserta didik diberikan link website liveworksheets oleh peneliti

Peserta didik mengakses link menggunakan smartphone atau laptop

Peserta didik log in dengan username dan password yang diberikan peneiliti

Peneliti membimbing peserta didik untuk membuka E-LKPD berbantuan

liveworksheets bagian 1

5. Peneliti memberikan stimulus kepada peserta didik tentang materi segiempat
dan segitiga

6. Peserta didik diminta melakukan diskusi untuk mempelajari materi segiempat
dan segitiga dan menjawab soal-soal yang terdapat dalam E-LKPD

P wn
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7. Peserta didik diminta untuk mempresentasikan hasil pengerjaan kelompoknya
di depan kelas

8. Penelliti dan peserta didik menarik kesimpulan umum berdasarkan hasil
proses belajar.

Untuk memperoleh data respon peserta didik terhadap pembelajaran
menggunakan E-LKPD berbantuan liveworksheets, peneliti memberikan angket
respon peserta didik. Angket respon peserta didik berisi 15 pertanyaan yang
memuat aspek, manfaat, dan kemudahan. Skala yang digunakan adalah skala
likert dari 1 sampai 5 yaitu dimana 1 adalah sangat tidak setuju, 2 adalah tidak
setuju, 3 adalah cukup setuju, 4 adalah setuju, dan 5 adalah sangat setuju. Mula-
mula, semua data yang telah diperoleh melalui angket kebergunaan, dijadikan
satu kemudian diolah menggunakan aplikasi Microsoft office excel untuk
mengetahui perolehan skor secara umum dan kelompok pada masing-masing
aspek yang diukur. Kemudian hasil respon angket dari setiap aspek dianalisis
menggunakan penilaian persentase yang diperoleh menggunakan rumus
sebagai berikut.

Total skor perolehan

P t = X 1009
resentase Total skor maksimal %

Selanjutnya untuk melihat tingkat pencapaian secara umum dan kelompok
dari masing-masing aspek yang dinilai berdasarkan persentase, maka ditetapkan
kriteria pencapaian angket respons siswa berdasarkan Tabel 1.

Tabel 1. Tingkat Pencapaian Hasil Respons Siswa

Presentase Kual|f||_<_a3| Kualifikasi Manfaat Kualifikasi
Penyajian Kemudahan
81% - 100% | Sangat menarik Sangat bermanfaat Sangat mudah
61% - 80% | Menarik Bermanfaat Mudah
41% - 60% | Cukup menarik Cukup bermanfaat Cukup mudah
21% - 40% | Tidak menarik Tidak bermanfaat Sulit
0% - 20% Sangat tidak menarik | Sangat tidak bermanfaat | Sangat sulit

Berdasarkan Tabel 1. jika hasil uji coba skala kecil dan skala besar
memperoleh presentase minimal 61% maka E-LKPD dinyatakan praktis
digunakan dalam pembelajaran matematika.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan dilakukan pada peserta didik kelas VII UPTD SMPN 1
Sungailiat. Uji coba skala kecil dilakukan di kelas VIIB dengan rata-rata nilai
penilaian akhir semester ganjil (PAS) sedang, sedangkan uji coba skala besar
dilakukan di kelas VIID dengan rata-rata nilai PAS rendah. Jumlah responden
skala kecil adalah 15 peserta didik kelas VIIB sedangkan kelas uji coba skala
besar sebanyak 34 peserta didik. Uji coba skala besar dilakukan setelah hasil uji
coba skala kecil. Jika hasilnya telah memperoleh nilai minimal “Baik” maka E-
LKPD sudah dikatakan praktis digunakan. Oleh karenanya sudah dapat
dilakukan uji coba pada skala besar. E-LKPD yang dikembangkan memuat
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indikator kemampuan pemahaman konsep, yaitu interpreting, -classifying,
comparing, exemplifying, dan inferring. Adapun beberapa tampilan E-LKPD yang
digunakan dalam pembelajaran disajikan pada Gambar 2.

JENIS-JENIS DAN o JENIS DAN SIFAT
SIFAT SEGIEMPAT INTERPRETING SEGITIGA

Klasifikasikan gambar bangun datar berikut
berdasarkan keteraturan sifat panjang sisi,
sudut, dan diagonalnya!

Liona dan Frogl sedang kebingungan, memilih segiempat dari
tiga bangun datar yang disajikan di bawah ini. Ayo bantu mereka £ \ LA
@ ® ©

INDIKATOR
PENCAPAIAN
KOMPETENSI

KD Pengetahuan

‘memilih dan berikan alasanmu pada kotak yang disediakan!

:rUlUAN > . *. ﬁ ﬁ

PEMBELAJARAN 7 ' ; b i
: : e Vot 8 b D & D & i
W s (B
o (3]

Gambar 2. Tampilan E-LKPD

Sedangkan beberapa dokumentasi saat uji coba berlangsung disajikan
pada Gambar 3.

Gambar 3. Uji coba E-LKPD berbantuan Liveworksheets

Setelah peserta didik diberikan pembelajaran menggunakan E-LKPD yang
memuat indikator kemampuan pemahaman konsep, selanjutnya siswa mengisi
angket respon yang telah dibuat kemudian dianalisis. Dari proses analisis angket
respon siswa diperoleh hasil pada Gambar 4.
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Gambar 4. Grafik Pencapaian Respons Siswa

Untuk memperjelas penyajian hasil analisis pada Gambar 3, disajikan hasil
analisis respons siswa pada Tabel 3 berdasarkan presentasi dan kualifikasi
masing-masing kategori dari angket respons siswa.

Tabel 2. Hasil Analisis Angket Respon Peserta Didik

Penyajian Manfaat Kemudahan
% Kualifikasi % Kualifikasi % Kualifikasi
SK | 77,78 | Menarik 76,53 | Bermanfaat 75,33% | Mudah
% %
SB | 84,61 | Sangat 83,53 | Sangat 86,62% | Sangat
% menarik % bermanfaat mudah
S 81,20 | Sangat 80,03 | Bermanfaat 80,98% | Mudah
% menarik %

Berdasarkan Tabel 2. diketahui bahwa untuk kelompok uji coba skala kecil
(SK) menyatakan penyajian E-LKPD menarik, bermanfaat dalam pembelajaran
matematika materi segiempat dan segitiga, dan mudah digunakan. Sedangkan
pada kelas uji coba skala besar (SB) menyatakan penyajian E-LKPD sangat
menarik, sangat bermanfaat dalam pembelajaran matematika materi segiempat
dan segitiga, dan sangat mudah digunakan. Secara keseluruhan (S) diperoleh
bahwa penyajian E-LKPD sangat menarik, bermanfaat untuk pembelajaran
matematika, dan mudah digunakan. Oleh karena itu, seluruh presentasi pada
masing-masing aspek berada di atas 61% yanga artinya E-LKPD praktis
digunakan untuk pembelajaran matematika.

Dapat dilihat bahwa untuk semua aspek kelas uji coba skala besar (SB)
memberikan respon yang lebih positif dibandingkan dengan kelas uji coba skala
kecil (SK). Hal ini menunjukkan bahwa siswa dengan rata-rata hasil belajar
rendah merasa bahwa penggunaan E-LKPD sangat bermanfaat, karena bahan
ajar tersebut disajikan sangat menarik dan sangat mudah untuk dipelajari,
khususnya pada materi segiempat dan seitiga. Secara umum diperoleh bahwa
hasil uji coba skala kecil E-LKPD berbantuan liveworksheets mendapatkan skor
rata-rata 57,53 dengan kategori baik. Sedangkan, dari skor rata-rata uji coba
skala besar diperoleh skor rata-rata 63,58 dengan kategori sangat baik. Hasil
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tersebut juga memperjelas bahwa E-LKPD yang digunakan berada pada minimal
kategori Baik sehingga peserta didik menyatakan E-LKPD praktis digunakan.

Hasil lainnya menunjukkan bahwa peserta didik memberikan tanggapan
positif terhadap aspek penyajian karena teks mudah dibaca, warna E-LKPD
bagus, tampilan video disajikan dengan bagus, serta gambar yang disajikan
jelas, proposional, dan menarik. Untuk aspek kebermanfaatan memperoleh
tanggapan positif karena E-LKPD telah dapat meningkatkan motivasi belajar dan
keingintahuan peserta didik, mempermudah memahami materi karena disajikan
runtut dan berkaitan dengan pemahaman konsep. Sedangkan pada aspek
kemudahan, peserta didik memberikan tanggapan positif karena E-LKPD mudah
diakses sehingga mudah digunakan, fitur-fiturnya dapat digunakan, dan bahasa
yang digunakan mudah dipahami. Hasil-hasil tersebut selaras dengan penelitian
Puspita & Dewi (2021) yang menyebutkan bahwa penggunaan E-LKPD dalam
pembelajaran menjadikan aktivitas belajar peserta didik lebih menyenangkan,
pembelajaran menjadi interaktif, memberikan kesempatan mereka untuk berlatih,
dan meningkatkan motivasi belajar.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan E-LKPD berbantuan
liveworksheet yang memuat indikator kemampuan pemahaman konsep pada
kelas uji coba skala kecil (SK) dengan hasil belajar baik merasa bahwa penyajian
E-LKPD menarik, bermanfaat dalam pembelajaran matematika materi segiempat
dan segitiga, dan mudah digunakan. Sedangkan pada kelas uji coba skala besar
(SB) dengan hasil belajar kurang baik menyatakan penyajian E-LKPD sangat
menarik, sangat bermanfaat dalam pembelajaran matematika materi segiempat
dan segitiga, dan sangat mudah digunakan. Secara keseluruhan (S) diperoleh
bahwa penyajian E-LKPD sangat menarik, bermanfaat untuk pembelajaran
matematika, dan mudah digunakan. Oleh karena itu, seluruh presentase pada
masing-masing aspek berada di atas 61% yanga artinya E-LKPD praktis
digunakan untuk pembelajaran matematika. Hasil penelitian ini perlu
dikembangkan dalam skala lebih besar mengingat karakteristik peserta didik
berbeda-beda.
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